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Abstract

The World Health Organization reports that 1.13 billion people suffer from hypertension, most of them (two thirds) live
in low- and middle-income countries, where 1 in 4 men and 1 in 5 women suffer from hypertension and 9.4 million
people die each year due to hypertension. and its complications. Globally, the incidence of hypertension is 22% of the
world's population. Highest in Africa (27%), Southeast Asia (26%), East Asia (25%), Europe (23%), Pacific (19%) and
2 Americas (18%). The report from the Ministry of Health of the Republic of Indonesia shows that there are around
34.1% of people with hypertension in Indonesia. The incidence of hypertension in West Papua Province is the 23rd
highest out of 34 provinces with 7.4% of hypertension sufferers. Data from the West Papua Provincial Health Office in
2021 reported the incidence of hypertension as many as 3,178 cases. The Manokwari District Health Office reported
that patients with hypertension had doubled from 2018 (2.3%), especially in the elderly population of Manokwari
Regency suffering from hypertension. This study aims to determine the relationship between length of suffering and
motivation for treatment with medication adherence in patients with hypertension at Manokwari Hospital. This study
uses a quantitative method with a cross sectional approach. This research was carried out at the Manokwari Hospital
from February to March 2022. The population in this study was hypertension sufferers with a total sample of 49 people
and the sample was drawn using total sampling. Based on the results of the chi-square test analysis, the value of p =
0.454 > 0.05 means that there is no relationship between length of suffering and adherence to taking medication in
patients with hypertension and the value of p = 0.000 <0.05 means that there is a relationship between motivation for
treatment and adherence to taking medication in patients with hypertension. . The conclusion of the study was that there
was no relationship between duration of suffering and adherence to medication in patients with hypertension at the
Manokwari Hospital and there was a relationship between motivation for treatment and adherence to medication in
patients with hypertension at the Manokwari Hospital.
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Abstrak

World Health Organization melaporkan 1,13 miliar orang menderita hipertensi, sebagian besar (dua pertiga) tinggal di
negara berpenghasilan rendah dan menengah, dimana 1 dari 4 pria dan 1 dari 5 wanita menderita hipertensi dan
sebanyak 9,4 juta orang meninggal setiap tahunnya akibat hipertensi dan komplikasinya. Secara global kejadian
hipertensi sebesar 22% dari penduduk dunia. Tertinggi di Afrika (27%), Asia Tenggara (26%), Asia Timur (25%),
Eropa (23%), Pasifik (19%) dan 2 Amerika (18%). Laporan Kemenkes Rl menunjukkan penderita hipertensi di
Indonesia sekitar 34,1%. Kejadian hipertensi di Provinsi Papua Barat berada pada urutan ke 23 tertinggi dari 34
Provinsi dengan jumlah penderita hipertensi sebanyak 7,4%. Data Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat tahun 2021
melaporakan kejadian hipertensi sebanyak 3.178 kasus. Dinas Kesehatan Kabupaten Manokwari melaporkan penderita
hipertensi naik dua Kkali lipat dari tahun 2018 (2,3%) terutama pada penduduk lansia Kabupaten Manokwari menderita
hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lama menderita dan motivasi berobat dengan kepatuhan
minum obat pada penderita hipertensi di RSUD Manokwari. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Manokwari pada bulan Februari sampai Maret 2022.
Populasi dalam penelitian ini adalah penderita hipertensi dengan jumlah sampel sebanyak 49 orang dan penarikan
sampel menggunakan total sampling. Berdasarkan hasil analisa uji chi-square diperoleh nilai p = 0,454 > 0,05 artinya
tidak ada hubungan lama menderita dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi dan nilai p = 0,000 < 0,05
artinya ada hubungan motivasi berobat dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi. Kesimpulan penelitian
tidak ada hubungan lama menderita dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi di RSUD Manokwari dan
ada hubungan motivasi berobat dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi di RSUD Manokwari.
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Pendahuluan

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah sistolik >140 mmHg dan tekanan darah diastolik > 90 mmHg
pada seseorang yang tidak sedang mengkonsumsi obat anti hipertensi (Padila, 2014). Hipertensi disebut sebagai silent
killer, karena kebanyakan orang dengan hipertensi tidak menyadari masalah ini karena tidak ada tanda atau gejala
peringatan (WHO, 2021). Hipertensi terjadi karena dipengaruhi oleh faktor-faktor risiko. Faktor-faktor risiko yang
menyebabkan hipertensi adalah umur, jenis kelamin, obesitas, alkohol, genetik, stres, asupan garam, merokok, pola
aktivitas fisik, penyakit ginjal dan diabetes melitus (Nurarif & Kusuma, 2016).

World Health Organization (2019) melaporkan 1,13 miliar orang menderita hipertensi, sebagian besar (dua pertiga)
tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah, dimana 1 dari 4 pria dan 1 dari 5 wanita menderita hipertensi
dan sebanyak 9,4 juta orang meninggal setiap tahunnya akibat hipertensi dan komplikasinya. Secara global kejadian
hipertensi sebesar 22% dari penduduk dunia. Tertinggi di Afrika (27%), Asia Tenggara (26%), Asia Timur (25%),
Eropa (23%), Pasifik (19%) dan 2 Amerika (18%) (WHO, 2019). Prevalensi hipertensi pada kawasan Asia Tenggara,
dimana Thailand (23,6%), Myanmar (21,5%), Indonesia (21,3%), Vietnam (21,0%), Malaysia (19,6%), Filipina
(18,6%), Brunei Darusalam (17,9%) dan Singapura (16,0%) (WHO, 2021). Laporan Kemenkes RI (2021) menunjukkan
penderita hipertensi di Indonesia sekitar 34,1%. Kejadian hipertensi di Provinsi Papua Barat berada pada urutan ke 23
tertinggi dari 34 Provinsi dengan jumlah penderita hipertensi sebanyak 7,4% (Kemenkes RI, 2021). Data Dinas
Kesehatan Provinsi Papua Barat tahun 2021 melaporakan kejadian hipertensi sebanyak 3.178 kasus (Dinas Kesehatan
Provinsi Papua Barat, 2021). Dinas Kesehatan Kabupaten Manokwari (2021) melaporkan penderita hipertensi naik dua
kali lipat dari tahun 2018 (2,3%) terutama pada penduduk lansia Kabupaten Manokwari menderita hipertensi.

Kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi sangat penting karena dengan minum obat antihipertensi secara
teratur dapat mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi, sehingga dalam jangka panjang risiko kerusakan
organ-organ seperti jantung, ginjal, dan otak dapat dikurangi (Indriana, 2020). Amlodipine dan Catropil merupakan obat
antihipertensi golongan antagonis kalsium yang penggunaanya sebagai monoterapi atau dikombinasikan dengan
golongan obat lain seperti diuretik, ACE-inhibitor, ARA Il atau beta bloker dalam penatalaksanaan hipertensi bekerja
dengan cara menghambat produksi hormon angiotensin Il dengan begitu dinding 3 pembuluh darah akan lebih rileks
sehingga tekanan darah menurun, serta suplai darah dan oksigen ke jantung menjadi meningkat (Anwar, 2019).

Faktor yang mempegaruhi kepatuhan pengobatan penderita hipertensi adalah umur, pendidikan, pekerjaan,
pendapatan, lama menderita, pengetahuan, sikap dan motivasi penderita dalam berobat serta adannya dukungan sosial
dari keluarga maupun dari petugas kesehatan (Indriana, 2020). Hasil studi pendahuluan di RSUD Manokwari
menunjukkan dari data 10 besar penyakit tahun 2020 ditemukan hipertensi sebagai penyakit tidak menular tertinggi
dengan jumlah 3.516 kasus. Berdasarkan wawancara langsung dengan Perawat di RSUD Manokwari bahwa ada
sebagian penderita yang tidak taat dalam pengobatan penyakitnya dalam hal ini penyakit Hipertensi. Tidak patuh dalam
hal ini pasien tidak mengambil obat yang sudah di tentukan jadwal pengambilannya seperti setiap bulan harus
mengambilnya tapi pasien hanya ambil satu bulan saja dan diulangi dengan dua bulan berikutnya, serta pasien tidak
mengkontrol tekanan darah. Berdasarkan masalah tersebut di atas, maka menjadi dasar peneliti untuk melakukan
penelitian tentang ‘“Hubungan antara lama menderita hipertensi dan motivasi berobat dengan kepatuhan minum obat
pada penderita hipertensi di RSUD Manokwari”.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan cross sectional, populasi
penelitian ini adalah penderita hipertensi dengan jumlah sampel sebanyak 49 responden. Teknik yang akan
digunakan pada pengambilan sampel ini menggunakan total sampling yang merupakan (Sugiyono, 2019). Adapun
teknik pengumpulan data yaitu data primer dan data sekunder dimana data primer adalah data yang dikumpulkan secara
langsung pada saat berlangsungnya penelitian, dengan cara menggunakan alat bantu berupa kuesioner yang berisi
sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Sebelum responden mengisi kuesioner terlebih dahulu
meminta persetujuan menjadi responden dengan menandatangani lembar persetujuan selanjutnya responden mengisi
kuesioner. Sedangkan untuk data sekunder merupakan data yang diproleh dari instansi atau lembaga yang bersangkutan
dengan penelitian, dalam penelitian ini pengumpulan data diperoleh dari RSUD Manokwari. Analisa data pada
penelitian ini yaitu data yang telah terkumpul pada penelitian ini, kemudian diolah dan dianalisis dengan program
komputer/software komputer adapun analisa univariat yang digunakan yaitu untuk melihat, menyajikan data yang
diolah berupa tabel distribusi frekuensi dan mendeskripsikan data veriabel independen yaitu lama menderita hipertensi
dan motivasi berobat sedangkan variabel dependen yaitu kepatuhan minum obat dan Analisa bivariat digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel independen yaitu lama menderita hipertensi dan motivasi berobat dengan variabel
dependen kepatuhan minum obat. Dalam penelitian ini dilakukan analisa dengan menggunakan uji chi-square dengan
nilai signifikan a = 0,05 atau tingkat kepercayaan 95%.
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Hasil

1. Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Menderita, Motivasi Berobat, Kepatuhan Minum Obat
Pada Penderita Hipertensi Di RSUD Manokwari. (n=49)

Karakteristik n %

Lama menderita

<5 Tahun 30 61,2

> 5 Tahun 19 38,8
Motivasi Berobat

Baik 27 55,1

Kurang 22 44,9

Kepatuhan Minum Obat
Patuh 29 59,2
Tidak Patuh 20 40,8

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa frekuensi lama menderita hipertensi pada penderita dimana yang
lama menderita < 5 Tahun sebanyak 30 responden (61,2%) dan > 5 Tahun sebanyak 19 responden (38,8%).
Sedangkan untuk frekensi motivasi berobat pada penderita hipertensi dimana motivasi baik sebanyak 27 responden
(55,1%) dan motivasi kurang sebanyak 22 responden (44,9%). Dan untuk frekuensi kepatuhan minum obat pada
pemderita hipertensi dimana yang patuh sebanyak 29 responden (59,2%) dan tidak patuh sebanyak 20 responden
(40,8%).

2. Analisis Bivariat
Tabel. 2 Hubungan Lama Menderita Dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Penderita Hipertensi Di RSUD

Manokwari
Kepatuhan Minum Obat r p
Lama Menderita Patuh Tidak Patuh
n % n %
<5 Tahun 16 55,2 14 70
> 5 Tahun 13 448 6 30 -0.150 0,454
Total 29 100,0 20 100,0

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa hubungan lama menderita dengan kepatuhan minum obat pada
penderita hipertensi yaitu nilai angka signifikasi atau sig (2-tailed) sebesar = 0,454 > 0,05 artinya tidak ada
hubungan lama menderita dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi dan rentang koefisien korelasi
dengan nilai r = -0.150 yang artinya hubungan berlawanan maka Ho diterima berarti ada hubungan lama menderita
dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi.

Tabel. 3 Hubungan Motivasi Berobat Dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Penderita Hipertensi Di RSUD

Manokwari
Kepatuhan Minum Obat R p
Motivasi Berobat Patuh Tidak Patuh
n % n %
Baik 25 86,2 2 10
Kurang 4 138 18 90 0,753 0,000
Total 29 100,0 20 100,0

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa hubungan motivasi berobat dengan kepatuhan minum obat pada
penderita hipertensi yaitu nilai angka signifikasi atau sig (2-tailed) sebesar = 0,000 < 0,05 artinya ada hubungan
motivasi berobat dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi dan rentang koefisien korelasi dengan
nilai r = 0,753 yang artinya hubungan berlawanan maka Ho ditolak berarti tidak ada hubungan motivasi berobat
dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi.
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Pembahasan

1. Hubungan Lama Menderita Dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Penderita Hipertensi Di RSUD Manokwari

Pada hasil penelitian menjelaskan bahwa tidak ada hubungan lama menderita dengan kepatuhan minum obat
pada penderita hipertensi dengan nilai angka signifikasi atau sig (2-tailed) sebesar = 0,454 > 0,05.

Lama menderita hipertensi merupakan waktu dari seseorang terdiagnosis hipertensi. Penyebab lama menderita
hipertensi tentunya adalah seberapa cepat seseorang mengalami hipertensi. Hal ini erat kaitannya dengan faktor
yang menyebabkan hipertensi. Semakin banyak faktor yang menyebabkan hipertensi pada seseorang akan
dimungkinkan terkena hipertensi lebih cepat daripada orang yang tidak memiliki faktor resiko atau yang mempunyai
sedikit faktor resiko. Tingkat kepatuhan penderita hipertensi di Indonesia untuk berobat dan kontrol cukup rendah.
Semakin lama seseorang menderita hipertensi maka tingkat kepatuhanya makin rendah, hal ini disebabkan
kebanyakan penderita akan merasa bosan untuk berobat (Ketut Gama et al, 2014).

Penelitian yang tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwarso (2010) menunjukan ada hubungan
yang signifikan antara lama menderita hipertensi dengan ketidakpatuhan pasien penderita hipertensi dalam
menjalani pengobatan (p=0,040). Dimana semakin lama seseorang menderita hipertensi maka cenderung untuk tidak
patuh karena merasa jenuh menjalani pengobatan atau meminum obat sedangkan tingkat kesembuhan yang telah
dicapai tidak sesuai dengan yang diharapkan.

2. Hubungan Motivasi Berobat Dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Penderita Hipertensi Di RSUD Manokwari

Pada hasil penelitian menjelaskan bahwa ada hubungan motivasi berobat dengan kepatuhan minum obat pada
penderita hipertensi.

Motivasi berasal dari bahasa latin moreve yang berarti dorongan dari dalam diri manusia untuk bertindak atau
berperilaku (reasoning) seseorang untuk bertindak dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengertian
motivasi tidak terlepas dari kata kebutuhan atau keinginan. Motivasi pada dasarnya merupakan interaksi
seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya. Motivasi dalam diri seseorang dapat ditimbulkan,
dikembangkan, dan diperkuat. Makin kuat motivasi seseorang, makin kuat pula usahanya untuk mencapai tujuan.
Demikian pula makin orang mengetahui tujuan yang akan dicapai dengan jelas apalagi kalau tujuan
dianggap penting, makin kuat pula usaha untuk mencapainya (Notoatmodjo, 2010).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi penderita hipertensi ini adalah kebutuhan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Maslow (1994) bahwa dalam diri setiap orang terdapat lima kebutuhan yang
meliputi: kebutuhan fisik (physiological needs); termasuk didalamnya adalah kebutuhan makan minum, kebutuhan
rasa aman (security needs); termasuk di dalamnya penjagaan atau proteksi dari ancaman fisik dan emosional.
Kebutuhan menjalani pengobatan pada penderita hipertensi merupakan kebutuhan fisik yang harus terpenuhi,
sehingga untuk memenuhi kebutuhan penderita hipertensi ini, penderita hipertensi perlu menjalankan
pengobatan dengan baik. Selain itu, dukungan dari pihak keluarga untuk menuju kesembuhan sangat
diperlukan untuk meningkatkan motivasi dalam menjalani pengobatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ekarini (2011) menunjukan tingkat motivasi berhubungan dengan tingkat
kepatuhan Kklien hipertensi dalam menjalani pengobatan (p=0,001). Dengan adanya kebutuhan untuk sembuh maka
klien hipertensi akan terdorong untuk patuh dalam menjalani pengobatan.

Motivasi juga menjelaskan tentang intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai
tujuannya, dalam hal ini adalah kesembuhan dari hipertensi. Tingginya motivasi seseorang menunjukkan
tingginya kebutuhan maupun dorongan responden untuk mencapai sebuah tujuan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar memiliki motivasi  baik untuk sembuh dari penyakit hipertensi. Pada uji statistik
didapatkan hasil bahwa motivasi berhubungan dengan kepatuhan seseorang dengan pengobatannya. Motivasi yang
tinggi dapat terbentuk karena adanya hubungan antara kebutuhan, dorongan dan tujuan. Dengan adanya kebutuhan
untuk sembuh, maka klien hipertensi akan terdorong untuk patuh dalam menjalani pengobatan, dimana tujuan ini
merupakan akhir dari siklus motivasi.

Kesimpulan

1. Tidak ada hubungan lama menderita dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi yaitu nilai angka
signifikasi atau sig (2-tailed) sebesar = 0,454 > 0,05 artinya tidak ada hubungan lama menderita dengan kepatuhan
minum obat pada penderita hipertensi dan rentang koefisien korelasi dengan nilai r = - 0.150 yang artinya hubungan
berlawanan maka Ho diterima berarti ada hubungan lama menderita dengan kepatuhan minum obat pada penderita
hipertensi.

2. Ada hubungan motivasi berobat dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi yaitu nilai angka
signifikasi atau sig (2-tailed) sebesar = 0,000 < 0,05 artinya ada hubungan motivasi berobat dengan kepatuhan
minum obat pada penderita hipertensi dan rentang koefisien korelasi dengan nilai r = 0,753 yang artinya hubungan
berlawanan maka Ho ditolak berarti tidak ada hubungan motivasi berobat dengan kepatuhan minum obat pada
penderita hipertensi.
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Saran

1. Bagi responden perlunya meningkatkan penerapan informasi atau arahan dari tenaga kesehatan tentang kepatuhan
minum obat agar terhindar dari komplikasi akibat penyakit hipertensi.

2. Bagi tenaga kesehatan agar lebih aktif lagi dalam memberikan informasi kepada pasien hipertensi untuk
meningkatkan kepatuhan minum obat pasien hipertensi.
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